
 
 
 

 

LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 : kuisioner untuk responden 

KUESIONER 

Responden Yth, 

Saya Ayu Rizky Latifah selaku mahasiswa dari Universitas Katolik Soegijapranata 

Semarang dengan NIM 15.D1.0298, akan mengadakan penelitian mengenai faktor 

yang mempengaruhi kinerja usaha laundry skala mikro di kota Semarang Untuk itu 

kami mohon kesediaan Saudara/Saudari untuk mengisi kuesioner ini. Segala 

informasi Saudara/Saudari berikan, akan kami jaga kerahasiaannya dan hanya 

dipakai untuk kepentingan akademis. Atas kesediaannya meluangkan waktu untuk 

mengisi kuesioner kami mengucapkan terimakasih. 

1. IDENTITAS DIRI PELAKU USAHA 

Berilah tanda (X) pada jawaban pilihan anda. 

1. Nama  : ………………………. 

2. No Telp   : ………………………. 

3. Alamat   : ………………………. 

4. Jumlah Karyawan: ………………………. 

5. Lama Usaha : ………………………. 

6. Jenis Kelamin 

(a) Laki-laki  (b) Perempuan 



 
 
 

 

2. PERTANYAAN PENELITIAN 

Berilah jawaban pada pertanyaan – pertanyaan berikut dengan cara memberi tanda  

(X) pada salah satu kolom tersedia sesuai dengan pendapat anda dan berdasarkan 

pada apa yang anda rasakan. 

Variabel Kinerja Usaha ( Y ) 

No Pernyataan STS TS N S SS 

1 

Ada pertumbuhan 

omset penjualan 

selama satu tahun 

terakhir 

     

Jelaskan bagaimana pertumbuhan omset penjualan Anda 

________________________________________________________________

________________________________________________________________

________________________________________________________________

_________________________________ 

2 

Ada pertumbuhan 

jumlah laba usaha 

yang saya alami dari 

bisnis ini dalam satu 

tahun terakhir 

     

Jelaskan bagaimana pertumbuhan laba Anda pada satu tahun terakhir 

________________________________________________________________

________________________________________________________________

________________________________________________________________

_________________________________ 

3 

Menambah modal 

usaha secara 

bertahap dalam satu 

tahun terakhir 

     



 
 
 

 

No Pernyataan STS TS N S SS 

Mengapa Anda menambah modal usaha secara bertahap? 

________________________________________________________________

________________________________________________________________

________________________________________________________________

_________________________________ 

 

Variabel Perilaku Kewirausahaan ( X1 ) 

No Pernyataan STS TS N S SS 

1 

Mencari peluang 

dalam usaha 

mengembangkan 

usaha laundry 

     

Peluang seperti apa yang Anda cari untuk mengembangkan usaha? 

________________________________________________________________

________________________________________________________________

________________________________________________________________

_________________________________ 

2 

Menonjolkan nilai 

tambah yang saya 

miliki dalam 

menjalankan usaha 

laundry ini  

     

Apa saja nilai tambah yang Anda tonjolkan di usaha Anda? 

________________________________________________________________

________________________________________________________________

________________________________________________________________

_________________________________ 



 
 
 

 

No Pernyataan STS TS N S SS 

3 

Berani mengambil 

risiko untuk 

meningkatkan usaha 

     

Risiko seperti apa yang Anda ambil? 

________________________________________________________________

________________________________________________________________

________________________________________________________________

_________________________________ 

 

Variabel Kemampuan manajerial ( X2 ) 

No Pernyataan STS TS N S SS 

1 Mampu membuat rencana kerja dalam bisnis laundry       

Rencana kerja seperti apa yang Anda buat? 

_________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________ 

2 

Mampu mengidentifikasi sumber daya yang saya butuhkan dalam menjalankan usaha laundry saya 

     

Apa saja sumber daya yang mampu Anda identifikasi? 

_________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________ 

3 
Mampu memberikan pengarahan yang tepat dalam hal penempatan karyawan pada posisi yang optimal bagi 

perusahaan. 
     

Bagaimana cara Anda memberikan pengarahan yang tepat? 

_________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________ 

4 

Mampu untuk mengendalikan operasional bisnis laundry yang saya miliki secara keseluruhan 

     



 
 
 

 

No Pernyataan STS TS N S SS 

Bagaimana cara Anda mengendalikan operasional bisnis laundry Anda? 

______________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________

__ 

-TERIMA KASIH- 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 

 

Lampiran 2 : Data Responden 

NO. Nama Usaha Alamat Usaha JK Lama Kary PK KM 
Kinerja 
usaha       

x11 x12 x13 x21 x22 x23 x24 y1 y2 y3 X1 X2 Y 

1 moky laundry Jl nakula no.30 C 0 5 0 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 15 18 12 

2 kartika laundry Jl nakula no. 41 C 0 6 1 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 14 16 12 

3 mbak laundry jl nakula no. 28 B 0 4 0 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 12 15 11 

4 daily laundry jl arjuna no. 40 1 5 1 2 2 2 2 2 1 3 1 3 3 6 8 7 

5 bayu laundry jl arjuna raya 1 3 1 3 4 5 4 5 4 4 4 4 4 12 17 12 

6 tata cuci laundry jl arjuna 1 3 0 4 5 5 4 4 4 5 4 4 5 14 17 13 

7 ivana laundry 
jl puspogiwang 

no.28  
0 4 1 

5 5 5 4 5 4 3 5 5 5 15 16 15 

8 sipp laundry puspogiwang 1 3 0 4 4 4 4 5 3 3 2 5 4 12 15 11 

9 laundry kiloan jl puspogiwang 30 1 6 1 2 2 2 2 2 3 3 2 1 2 6 10 5 

10 fresh de laundry jl puri anjasmoro 1 5 0 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 12 13 11 

11 kayla laundry jl pusponjolo barat 0 3 1 4 3 5 4 4 5 5 3 4 4 12 18 11 

12 rapi wangi laundry jl sadewa 1 no.39 0 4 0 4 4 4 5 4 5 4 4 3 4 12 18 11 

13 aldo laundry 
jl puspowarna raya 

12 
1 5 2 

4 4 5 4 4 4 5 4 3 4 13 17 11 

14 tunas laundry jl puspowarno 42 1 3 0 4 4 5 4 4 4 3 4 3 4 13 15 11 

15 namira laundry jl pusponjolo tengah 1 5 0 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 10 15 12 

16 AL laundry jl puspogiwang timur 0 4 0 4 5 4 3 5 4 3 4 4 4 13 15 12 

17 rejeki laundry jl puspogiwang timur 0 4 0 2 1 5 5 5 5 4 4 4 4 8 19 12 

18 griya laundry banowati selatan 1 3 0 2 2 2 2 2 1 3 1 3 1 6 8 5 

19 rumah laundry banowati selatan 1 6 0 3 4 5 4 5 4 4 4 4 4 12 17 12 



 
 
 

 

20 fresh n klin jl pusponjolo 0 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 12 16 12 

21 terima laundry jl puspogiwang 1 6 0 5 5 5 4 4 4 4 4 3 4 15 16 11 

22 vanessa laundry jl puspogiwang 0 6 0 5 5 1 5 5 4 4 5 5 5 11 18 15 

23 okey laundry jl srinindito 1 6 0 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 14 16 12 

24 petra laundry jl srinindito 1 4 0 3 4 5 4 5 4 4 4 4 4 12 17 12 

25 rizky laundry jl puspogiwang 1 6 0 5 5 4 4 4 4 4 4 3 4 14 16 11 

26 cyntara laundry jl srinindito 0 4 0 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 12 13 12 

27 sekar laundry jl puspogiwang 0 5 0 5 5 5 4 4 3 2 3 4 4 15 13 11 

28 ar'y laundry jl puspogiwang 0 4 2 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 14 16 12 

29 pulito laundry jl srinindito 1 3 0 5 5 5 4 5 4 4 5 5 5 15 17 15 

30 tegar laundry jl puspogiwang 1 7 0 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 12 16 12 

31 buida laundry jl tarupolo 0 4 0 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 15 16 12 

32 icha laundry jl tarupolo 0 6 1 5 5 3 4 4 4 4 4 3 4 13 16 11 

33 queen laundry jl srinindito 1 7 0 5 4 4 5 4 4 4 3 4 4 13 17 11 

34 melina laundry jl srinindito 0 4 1 4 4 5 4 4 4 5 4 3 4 13 17 11 

35 laris jaya laundry jl tarupolo 1 5 2 4 4 5 4 4 4 3 4 3 4 13 15 11 

36 laundry dry clean indraprasta 0 4 0 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 10 15 12 

37 dian laundry jl srikuncoro 0 6 0 4 5 4 3 5 4 3 4 4 4 13 15 12 

38 rama laundry jl srikuncoro 1 4 0 2 1 5 5 5 5 4 4 4 4 8 19 12 

39 qinang laundry jl srikuncoro 0 5 2 2 2 2 2 2 1 3 1 3 1 6 8 5 

40 berta setrika uap jl srikuncoro 1 7 0 3 4 5 4 5 4 4 4 4 4 12 17 12 

41 Dea Laundry jl untung suropati 1 7 0 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 12 16 12 

42 Rmh Laundry Nada jl untung suropati 1 5 0 5 5 5 4 4 4 4 4 3 4 15 16 11 

43 Citra Laundry jl untung suropati 0 3 0 5 5 1 5 5 4 4 5 5 5 11 18 15 

44 cintiara laundry jl wr supratman 0 6 0 3 4 5 4 5 4 4 4 4 4 12 17 12 



 
 
 

 

45 Putri Laundry pusponjolo selatan 1 3 1 4 5 5 4 4 4 5 4 4 5 14 17 13 

46 lian laundry jl sadewa no 15 b 1 7 0 5 5 5 4 5 4 3 5 5 5 15 16 15 

47 yoo dho laundry jl anjasmoro III no 19 0 7 0 4 4 4 4 5 3 3 2 5 4 12 15 11 

48 omah laundry jl anjasmoro tengah 1 5 1 2 2 2 2 2 3 3 2 1 2 6 10 5 

49 jws laundry jl anjasmoro tengah 0 5 0 4 4 5 4 4 4 5 4 3 4 13 17 11 

50 jaya laundry jl anjasmoro III 0 3 0 4 4 5 4 4 4 3 4 3 4 13 15 11 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 

 

                    

                    

NO. Nama Usaha Alamat Usaha JK Lama Kary PK KM 
Kinerja 
usaha        

x11 x12 x13 x21 x22 x23 x24 y1 y2 y3 X1 X2 Y  

1 moky laundry Jl nakula no.30 C 0 5 0 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 15 18 12  

2 kartika laundry Jl nakula no. 41 C 0 6 1 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 14 16 12  

3 mbak laundry jl nakula no. 28 B 0 4 0 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 12 15 11  

4 daily laundry jl arjuna no. 40 1 5 1 2 2 2 2 2 1 3 1 3 3 6 8 7  

5 bayu laundry jl arjuna raya 1 3 1 3 4 5 4 5 4 4 4 4 4 12 17 12  

6 tata cuci laundry jl arjuna 1 3 0 4 5 5 4 4 4 5 4 4 5 14 17 13  

7 ivana laundry 
jl puspogiwang 

no.28  
0 4 1 

5 5 5 4 5 4 3 5 5 5 15 16 15  

8 sipp laundry puspogiwang 1 3 0 4 4 4 4 5 3 3 2 5 4 12 15 11  

9 laundry kiloan jl puspogiwang 30 1 6 1 2 2 2 2 2 3 3 2 1 2 6 10 5  

10 fresh de laundry jl puri anjasmoro 1 5 0 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 12 13 11  

11 kayla laundry jl pusponjolo barat 0 3 1 4 3 5 4 4 5 5 3 4 4 12 18 11  

12 rapi wangi laundry jl sadewa 1 no.39 0 4 0 4 4 4 5 4 5 4 4 3 4 12 18 11  

13 aldo laundry 
jl puspowarna raya 

12 
1 5 2 

4 4 5 4 4 4 5 4 3 4 13 17 11  

14 tunas laundry jl puspowarno 42 1 3 0 4 4 5 4 4 4 3 4 3 4 13 15 11  

15 namira laundry jl pusponjolo tengah 1 5 0 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 10 15 12  

16 AL laundry jl puspogiwang timur 0 4 0 4 5 4 3 5 4 3 4 4 4 13 15 12  

17 rejeki laundry jl puspogiwang timur 0 4 0 2 1 5 5 5 5 4 4 4 4 8 19 12  

18 griya laundry banowati selatan 1 3 0 2 2 2 2 2 1 3 1 3 1 6 8 5  

19 rumah laundry banowati selatan 1 6 0 3 4 5 4 5 4 4 4 4 4 12 17 12  



 
 
 

 

20 fresh n klin jl pusponjolo 0 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 12 16 12  

21 terima laundry jl puspogiwang 1 6 0 5 5 5 4 4 4 4 4 3 4 15 16 11  

22 vanessa laundry jl puspogiwang 0 6 0 5 5 1 5 5 4 4 5 5 5 11 18 15  

23 okey laundry jl srinindito 1 6 0 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 14 16 12  

24 petra laundry jl srinindito 1 4 0 3 4 5 4 5 4 4 4 4 4 12 17 12  

25 rizky laundry jl puspogiwang 1 6 0 5 5 4 4 4 4 4 4 3 4 14 16 11  

26 cyntara laundry jl srinindito 0 4 0 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 12 13 12  

27 sekar laundry jl puspogiwang 0 5 0 5 5 5 4 4 3 2 3 4 4 15 13 11  

28 ar'y laundry jl puspogiwang 0 4 2 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 14 16 12  

29 pulito laundry jl srinindito 1 3 0 5 5 5 4 5 4 4 5 5 5 15 17 15  

30 tegar laundry jl puspogiwang 1 7 0 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 12 16 12  

31 buida laundry jl tarupolo 0 4 0 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 15 16 12  

32 icha laundry jl tarupolo 0 6 1 5 5 3 4 4 4 4 4 3 4 13 16 11  

33 queen laundry jl srinindito 1 7 0 5 4 4 5 4 4 4 3 4 4 13 17 11  

34 melina laundry jl srinindito 0 4 1 4 4 5 4 4 4 5 4 3 4 13 17 11  

35 laris jaya laundry jl tarupolo 1 5 2 4 4 5 4 4 4 3 4 3 4 13 15 11  

36 laundry dry clean indraprasta 0 4 0 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 10 15 12  

37 dian laundry jl srikuncoro 0 6 0 4 5 4 3 5 4 3 4 4 4 13 15 12  

38 rama laundry jl srikuncoro 1 4 0 2 1 5 5 5 5 4 4 4 4 8 19 12  

39 qinang laundry jl srikuncoro 0 5 2 2 2 2 2 2 1 3 1 3 1 6 8 5  

40 berta setrika uap jl srikuncoro 1 7 0 3 4 5 4 5 4 4 4 4 4 12 17 12  

41 Dea Laundry jl untung suropati 1 7 0 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 12 16 12  

42 Rmh Laundry Nada jl untung suropati 1 5 0 5 5 5 4 4 4 4 4 3 4 15 16 11  

43 Citra Laundry jl untung suropati 0 3 0 5 5 1 5 5 4 4 5 5 5 11 18 15  

44 cintiara laundry jl wr supratman 0 6 0 3 4 5 4 5 4 4 4 4 4 12 17 12  



 
 
 

 

45 Putri Laundry pusponjolo selatan 1 3 1 4 5 5 4 4 4 5 4 4 5 14 17 13  

46 lian laundry jl sadewa no 15 b 1 7 0 5 5 5 4 5 4 3 5 5 5 15 16 15  

47 yoo dho laundry jl anjasmoro III no 19 0 7 0 4 4 4 4 5 3 3 2 5 4 12 15 11  

48 omah laundry jl anjasmoro tengah 1 5 1 2 2 2 2 2 3 3 2 1 2 6 10 5  

49 jws laundry jl anjasmoro tengah 0 5 0 4 4 5 4 4 4 5 4 3 4 13 17 11  

50 jaya laundry jl anjasmoro III 0 3 0 4 4 5 4 4 4 3 4 3 4 13 15 11  

                    

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 

 

Frekuensi jawaban respon 

Frequency Table 

x11 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2,00 7 14,0 14,0 14,0 

3,00 7 14,0 14,0 28,0 

4,00 20 40,0 40,0 68,0 

5,00 16 32,0 32,0 100,0 

Total 50 100,0 100,0  

 

 

x12 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1,00 2 4,0 4,0 4,0 

2,00 5 10,0 10,0 14,0 

3,00 1 2,0 2,0 16,0 

4,00 23 46,0 46,0 62,0 

5,00 19 38,0 38,0 100,0 

Total 50 100,0 100,0  

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 

 

x13 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1,00 2 4,0 4,0 4,0 

2,00 5 10,0 10,0 14,0 

3,00 3 6,0 6,0 20,0 

4,00 16 32,0 32,0 52,0 

5,00 24 48,0 48,0 100,0 

Total 50 100,0 100,0  

 

 

x21 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2,00 5 10,0 10,0 10,0 

3,00 4 8,0 8,0 18,0 

4,00 34 68,0 68,0 86,0 

5,00 7 14,0 14,0 100,0 

Total 50 100,0 100,0  

 

 

x22 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2,00 5 10,0 10,0 10,0 

3,00 2 4,0 4,0 14,0 

4,00 26 52,0 52,0 66,0 

5,00 17 34,0 34,0 100,0 

Total 50 100,0 100,0  

 

 



 
 
 

 

x23 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1,00 3 6,0 6,0 6,0 

3,00 7 14,0 14,0 20,0 

4,00 36 72,0 72,0 92,0 

5,00 4 8,0 8,0 100,0 

Total 50 100,0 100,0  

 

 

x24 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2,00 1 2,0 2,0 2,0 

3,00 17 34,0 34,0 36,0 

4,00 26 52,0 52,0 88,0 

5,00 6 12,0 12,0 100,0 

Total 50 100,0 100,0  

 

 

y1 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1,00 3 6,0 6,0 6,0 

2,00 4 8,0 8,0 14,0 

3,00 3 6,0 6,0 20,0 

4,00 35 70,0 70,0 90,0 

5,00 5 10,0 10,0 100,0 

Total 50 100,0 100,0  

 

 



 
 
 

 

y2 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1,00 2 4,0 4,0 4,0 

3,00 16 32,0 32,0 36,0 

4,00 25 50,0 50,0 86,0 

5,00 7 14,0 14,0 100,0 

Total 50 100,0 100,0  

 

 

y3 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1,00 2 4,0 4,0 4,0 

2,00 2 4,0 4,0 8,0 

3,00 1 2,0 2,0 10,0 

4,00 38 76,0 76,0 86,0 

5,00 7 14,0 14,0 100,0 

Total 50 100,0 100,0  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 

 

Validitas dan Reliabilitas Perilaku Kewirausahaan 

 

Scale: ALL VARIABLES 

 

 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 50 100,0 

Excludeda 0 ,0 

Total 50 100,0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,709 3 

 

 

Item Statistics 

 Mean Std. Deviation N 

x11 3,9000 1,01519 50 

x12 4,0400 1,08722 50 

x13 4,1000 1,14731 50 

 

 



 
 
 

 

Item-Total Statistics 

 
Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's Alpha 

if Item Deleted 

x11 8,1400 3,143 ,700 ,410 

x12 8,0000 2,939 ,690 ,403 

x13 7,9400 4,139 ,265 ,431 

 

 

Scale Statistics 

Mean Variance Std. Deviation N of Items 

12,0400 6,692 2,58694 3 

 

 

Validitas dan Reliabilitas Kemampuan Manajerial 

 

Scale: ALL VARIABLES 

 

 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 50 100,0 

Excludeda 0 ,0 

Total 50 100,0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

 

 

 



 
 
 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,829 4 

 

 

Item Statistics 

 Mean Std. Deviation N 

x21 3,8600 ,78272 50 

x22 4,1000 ,88641 50 

x23 3,7600 ,84660 50 

x24 3,7400 ,69429 50 

 

 

Item-Total Statistics 

 
Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's Alpha 

if Item Deleted 

x21 11,6000 3,755 ,823 ,707 

x22 11,3600 3,949 ,605 ,812 

x23 11,7000 3,561 ,810 ,708 

x24 11,7200 5,063 ,423 ,823 

 

 

Scale Statistics 

Mean Variance Std. Deviation N of Items 

15,4600 6,866 2,62025 4 

 

 

 

 



 
 
 

 

 

Validitas dan Reliabilitas Kinerja Usaha 

 

Scale: ALL VARIABLES 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 50 100,0 

Excludeda 0 ,0 

Total 50 100,0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,834 3 

 

 

Item Statistics 

 Mean Std. Deviation N 

y1 3,7000 ,97416 50 

y2 3,7000 ,86307 50 

y3 3,9200 ,82906 50 

 

 



 
 
 

 

 

 

 

 

Item-Total Statistics 

 
Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's Alpha 

if Item Deleted 

y1 7,6200 2,363 ,686 ,788 

y2 7,6200 2,975 ,552 ,800 

y3 7,4000 2,408 ,882 ,593 

 

 

Scale Statistics 

Mean Variance Std. Deviation N of Items 

11,3200 5,365 2,31622 3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 

 

Regresi Linier Berganda 

 

Variables Entered/Removedb 

Model Variables Entered 

Variables 

Removed Method 

1 Kemampuan 

manajerial, 

Perilaku 

kewirausahaan 

. Enter 

a. All requested variables entered. 

b. Dependent Variable: Kinerja usaha 

 

 

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,850a ,722 ,710 1,24664 

a. Predictors: (Constant), Kemampuan manajerial, Perilaku kewirausahaan 

 

 

 

ANOVAb 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 189,837 2 94,918 61,076 ,000a 

Residual 73,043 47 1,554   

Total 262,880 49    

a. Predictors: (Constant), Kemampuan manajerial, Perilaku kewirausahaan 

b. Dependent Variable: Kinerja usaha 

 

 

 



 
 
 

 

 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -,586 1,096  -,535 ,595 

Perilaku kewirausahaan ,310 ,085 ,346 3,637 ,001 

Kemampuan manajerial ,529 ,084 ,598 6,277 ,000 

a. Dependent Variable: Kinerja usaha 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 

 

No 
KINERJA USAHA PERILAKU KEWIRAUSAHAAN KEMAMPUAN MANAJERIAL  

Y1 Y2 Y3 X1.1 X1.2 X1.3 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4  

1 baik meningkat ya Peluang maju Bersih 
Sewa 

kios 

Rencana untuk 

pindah ke lokasi 

lebih bagus 

Karyawan 

yang bisa 

kerja cepat 

menyuruh 

karyawan taat 

pada SOP 

yang saya 

buat 

 mengawasi 

sendiri 

laundry saya 

 

2 meningkat meningkat ya         

lebih wangi 

dan tahan 

lama 

    

 

3 bagus meningkat ya   Rapi     

lipatan 

laundry 

yang rapi 

membuat 

peraturan 

bagi 

karyawan 

khusus uci 

sepatu 

mengawasi 

secara 

langsung 

 

4 meningkat meningkat ya                

5 bagus meningkat ya 
berusaha 

mengembangkan 

cuci sepatu 

dan tas 

Tambah 

tabung 
      

ikut 

melakukan 

pengecekan 

dalam 

pengerjaan 

laundry  

6                      

7 meningkat meningkat ya   wangi,bersih 
tambah 

tabung 

sewa ruko di yang 

lebih ramai 

pengerjaan 

yang lebih 

cepat dan 

rapih 

mengajari 

cara mencuci 

sprei, baju, 

sepatu  

  

 

8                      



 
 
 

 

9 meningkat meningkat ya   

cuci sepatu 

dan bed 

cover 

hutang 

bank 
Pindah lokasi lain 

lebih cepat 

dan 

menambah 

modal 

  

Melakukan 

pengecekan 

setiap 

sebelum 

tutup  

10                      

11 meningkat meningkat ya   rapi            

12 bagus meningkat ya         
Modal 

tambahan 
  

memasang 

CCTV  

13                      

14 meningkat meningkat ya   Wangi 
hutang 

bank 
        

 

15                      

16 meningkat meningkat ya   
bersih, 

wangi 

hutang 

bank 

sewa ruko dekat 

kampus atau 

perkantoran 

menambah 

karyawan 

mengajari 

karyawan 

baru cara 

mengeringkan 

baju saat 

hujan 

CCTV 

 

17 meningkat meningkat ya     
Mesin 

baru 
        

 

18 bagus meningkat ya   rapi            

19 meningkat meningkat ya Peluang maju lebih cepat 
Mesin 

baru 
  

menambah 

karyawan 
    

 

20                      

21                      



 
 
 

 

22 meningkat meningkat ya   wangi, rapih 

renovasi 

toko 

lebih 

bagus 

        

 

23                      

24 meningkat meningkat ya     
sewa 

ruko 

sewa ruko ditempat 

lain 

modal 

tambahan 

mengajari 

cara 

mengurus 

baju disaat 

cuaca hujan 

mengecek 

setiap 

sebelum toko 

tutup 
 

25 bagus meningkat ya   rapi            

26                      

27 meningkat meningkat ya   wangi 
laundry 

sepatu 
  

modal 

tambahan 
    

 

28 meningkat meningkat ya                

29                      

30 bagus meningkat ya   wangi 
sewa 

ruko 
  

menambah 

karyawan 
    

 

31                      

32                      

33                      

34 bagus meningkat ya   wangi ruko          

35 meningkat meningkat ya   rapih, cepat 
sewa 

ruko 
  

menambah 

karyawan 

mengajari 

cara mencuci 

sprei, baju, 

sepatu 

ikut 

melakukan 

pengerjaan 

laundry  

36 bagus meningkat ya   cuci karpet            



 
 
 

 

37                      

38 meningkat meningkat ya   wangi 
mesin 

baru 
sewa tempat lain 

menambah 

mesih baru 
    

 

39                      

40 meningkat meningkat ya   rapih            

41                      

42                      

43 meningkat meningkat ya   cepat 
tabung 

baru 

menyewa di tempat 

lain 

menambah 

modal 

mengajari 

cara mencuci 

sprei, baju, 

sepatu 

  

 

44 meningkat meningkat ya   cepat     

mesin 

laundry 

baru 

    

 

45 meningkat   ya   cepat            

46   meningkat ya                

47                      

48 meningkat meningkat ya   
bersih, 

wangi 

hutang 

bank 
  

menambah 

karyawan 

mengajari 

karyawan 

baru cara 

menggunakan 

mesin 

ikut 

melakukan 

pengecekan 

dalam 

pengerjaan 

laundry  

49 bagus meningkat ya Peluang maju 
bersih, 

wangi 

sewa 

ruko 
        

 



 
 
 

 

50 meningkat meningkat ya   
cuci tas dan 

sepatu 
  

menyewa di tempat 

lain 

menambah 

mesin baru 

mengajari 

cara mencuci 

sprei, baju, 

sepatu 

ikut 

melakukan 

pengecekan 

dalam 

pengerjaan 

laundry  

            

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 

 

Crosstabs 

 

Case Processing Summary 

 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

Jumlah karyawan * Lama 

usaha * Jenis kelamin 

50 100,0% 0 ,0% 50 100,0% 

 



 
 
 

 

Jumlah karyawan * Lama usaha * Jenis kelamin Crosstabulation 

Jenis kelamin 

Lama usaha 

Total 3 4 5 6 7 

Wanita Jumlah karyawan 0 Count 2 7 3 3 1 16 

% of Total 8,3% 29,2% 12,5% 12,5% 4,2% 66,7% 

1 Count 1 3 0 2 0 6 

% of Total 4,2% 12,5% ,0% 8,3% ,0% 25,0% 

2 Count 0 1 1 0 0 2 

% of Total ,0% 4,2% 4,2% ,0% ,0% 8,3% 

Total Count 3 11 4 5 1 24 

% of Total 12,5% 45,8% 16,7% 20,8% 4,2% 100,0% 

Pria Jumlah karyawan 0 Count 5 2 3 4 5 19 

% of Total 19,2% 7,7% 11,5% 15,4% 19,2% 73,1% 

1 Count 2 0 2 1 0 5 

% of Total 7,7% ,0% 7,7% 3,8% ,0% 19,2% 

2 Count 0 0 2 0 0 2 

% of Total ,0% ,0% 7,7% ,0% ,0% 7,7% 

Total Count 7 2 7 5 5 26 

% of Total 26,9% 7,7% 26,9% 19,2% 19,2% 100,0% 

Total Jumlah karyawan 0 Count 7 9 6 7 6 35 

% of Total 14,0% 18,0% 12,0% 14,0% 12,0% 70,0% 

1 Count 3 3 2 3 0 11 

% of Total 6,0% 6,0% 4,0% 6,0% ,0% 22,0% 

2 Count 0 1 3 0 0 4 

% of Total ,0% 2,0% 6,0% ,0% ,0% 8,0% 

Total Count 10 13 11 10 6 50 

% of Total 20,0% 26,0% 22,0% 20,0% 12,0% 100,0% 

 



 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 

 

 



 
 
 

 

 



 
 
 

 

 



 
 
 

 

 



 
 
 

 

 



 
 
 

 

 



 
 
 

 

 



5.47% PLAGIARISM
APPROXIMATELY

Report #10441044
BAB I PENDAHULUAN 1.1. Latar Belakang Persaingan dalam pencarian
pekerjaan di Indonesia saat ini semakin ketat terutama untuk lulusan diploma dan
universitas. Tingkat pengangguran di Indonesia saat ini mengalami penurunan,
namun jumlah pengangguran terdidik yaitu lulusan Diploma dan universitas
justru mengalami peningkatan sebanyak 1,7% (Badan Pusat Statistik, 2019). Hal
ini menuntut masyarakat untuk semakin kreatif dan inovatif dalam
mengembangkan dirinya untuk menciptakan lapangan pekerjaan. Penciptaan
lapangan pekerjaan oleh wirausaha akan membuat dirinya mampu memenuhi
kebutuhan dirinya dan memberikan lapangan pekerjaan bagi orang lain.
Permasalahan yang timbul saat ini adalah berdasarkan data dari Small Business
Association (sba.gov), 66% bisnis baru gagal di tahun pertama dan tutup
sedangkan 30% sisanya akan menutup usahanya di tahun kedua karena memiliki
kinerja usaha yang kurang baik. Hal ini menunjukkan perlunya penelitian
mengenai faktor-faktor yang dapat mendukung seorang wirausaha untuk
meningkatkan kinerja usahanya sehingga dapat terus bertahan dalam bisnisnya.
Berdasarkan data dari Small Business Association (sba.gov),adanya fenomena
66% bisnis baru yang gagal di tahun pertama dan 30% gagal di tahun kedua
banyak membuat seseorang merasa takut dalam berwirausaha. Hal ini membuat
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perlunya menumbuhkan perilaku kewirausahaan bagi seorang wirausaha
sehingga mampu bertahan dalam persaingan. Perilaku kewirausahaan adalah
perilaku dari seorang pengusaha untuk mencari peluang baru di pasar, mencoba
untuk membuat nilai tambah dari produk yang dihasilkannya dan berani
mengambil risiko dalam menjalankan bisnisnya (Suryana, 2013). Perilaku
kewirausahaan dapat dibentuk dari interaksi antara wirausaha dengan lingkungan
di sekitarnya yang membentuk pemikirannya yang melandasi pembuatan
keputusan bisnis. Seorang wirausaha yang memiliki perilaku kewirausahaan yang
kuat akan memiliki suatu cara pandang yang tepat untuk berani mengambil risiko
untuk mengambil peluang yang masih belum pasti secara cepat untuk
meningkatkan kinerja bisnisnya. Adanya keberanian pengambilan risiko dan
kecepatan pengambilan keputusan untuk menangkap peluang ini akan membuat
pengusaha dapat meningkatkan kinerja bisnisnya.
Kemampuan manajerial merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi
kinerja usaha. Menurut Suryana (2013), kemampuan manajerial adalah keahlian
yang dimiliki oleh seorang pengusaha untuk menjalankan perusahaan dengan
baik. Kemampuan manajerial yang baik akan membuat seorang pengusaha akan
mampu mengendalikan aktivitas yang ada di dalam bisnisnya. Keahlian
manajerial yang dimiliki pengusaha juga akan emmbuat pengusaha mampu untuk
melakukan pengaturan baik internal seperti mamp untuk berkomunikasi dengan
karyawan, memotivasi karyawan, melakukan proses produksi dengan baik,
mendelegasikan maupun membangun tim kerja yang handal. Dengan adanya
kemampuan manajerial yang baik maka kinerja usaha akan semakin baik karena

100 104 105 108 109

REPORT
#10441044

CHECKED
4 MAY 2020, 10:30 PM

AUTHOR
STUDIO PEMBELAJARAN DIGITA

PAGE
2 OF 40

https://plagiarismcheck.org


pekerjaan yang dilakukan di dalam perusahaan akan menjadi lebih teratur dan
berjalan sesuai dengan yang telah direncanakan. Peningkatan kinerja usaha
dapat dipengaruhi dari beberapa faktor. Penelitian Muhlisin (2011) menyatakan
terdapat pengaruh perilaku kewirausahaan dan kemampuan manajerial terhadap
kinerja usaha. Seorang wirausaha yang memiliki perilaku kewirausahaan yang
kuat dan kemampuan manajerial yang memadai akan dapat menjalankan
bisnisnya dengan baik sehingga dapat meningkatkan kinerja usahanya. Hal ini
sesuai dengan hasil penelitian Triady (2013) dan Zainura dkk (2015) yang
menyatakan perilaku kewirausahaan berpengaruh terhadap kinerja usaha. Uraian
ini juga sesuai dengan hasil penelitian Astuti dan Murwatiningsih (2016) dan
Maskur (2017) yang menyatakan bahwa kemampuan manajerial berpengaruh
terhadap kinerja usaha. Kinerja usaha yang baik dibutuhkan di berbagai usaha,
antara lain adalah bisnis laundry. Bisnis laundry merupakan salah satu bisnis
yang saat ini mengalami perkembangan yang cukup pesat. Hal ini dapat
diketahui dari adanya peningkatan jumlah laundry yang berdiri. Adanya
kebutuhan dari masyarakat akibat gaya hidup yang semakin mobile membuat
adanya peningkatan kebutuhan laundry. Kondisi ini menciptakan peluang bagi
pelaku bisnis laundry untuk membuka bisnisnya seperti di Kota Semarang dimana
bisnis laundry cukup banyak ditemui seperti di dekat kampus, perumahan dan
Kawasan perkantoran. Berdasarkan data dari Bidang Bina Usaha Dinas
Perdagangan Kota Semarang di jalan Kartini, jumlah pelaku bisnis laundry di kota
Semarang saat ini telah melebihi 300 unit usaha dan masih terus bertumbuh. Hal
ini karena bisnis laundry saat ini sedang dibutuhkan oleh masyarakat yang
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sekarang tidak memiliki banyak waktu, kehidupan yang serba ingin instan yang
membuat banyak orang mencari alternatif yang lebih praktis dan murah,
sehingga tidak segan untuk mengeluarkan uang untuk membayar jasa laundry.
Hasil dari bisnis jasa laundry ini juga diminati masyarakat karena hasil cucinya
yang wangi, lebih baik, sudah dilipat dan cenderung murah. Kondisi ini membuat
semakin banyak pengusaha yang memilih untuk berbisnis laundry di kota
Semarang terutama dengan skala mikro yang sesuai dengan UU No 20 tentang
UMKM memiliki jumlah tenaga kerja kurang dari 4 orang. Jenis laundry berskala
mikro ini dipilih oleh pengusaha karena tidak membutuhkan biaya yang besar
untuk operasionalnya dan hal ini akan meningkatkan keuntungan dari
pengusahanya tersebut. Tentunya dengan semakin banyak pelaku usaha,
persaingan antar bisnis laundry semakin ketat sehingga pengusaha memiliki
tantangan untuk mempertahankan dan meningkatkan kinerja usahanya.
Penelitian ini adalah mereplikasi penelitian Muhlisin (2011) yang meneliti
mengenai pengaruh perilaku kewirausahaan dan kemampuan manajerial
terhadap kinerja usaha pada pengrajin Sentra Rajut Binong Jati Bandung dengan
hasil perilaku kewirausahaan dan kemampuan manajerial berpengaruh positif
terhadap terhadap kinerja usaha. Berdasarkan uraian pada latar belakang
tersebut, maka penelitian ini akan meneliti mengenai pengaruh perilaku
kewirausahaan dan kemampuan manajerial terhadap kinerja usaha bisnis laundry
skala mikro di kota Semarang. 1.2. Rumusan

Masalah Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat dibentuk
rumusan masalah sebagai berikut: Bagaimana pengaruh perilaku kewirausahaan
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dan kemampuan manajerial terhadap kinerja usaha pada bisnis laundry di
Semarang? 1.3. Tujuan Penelitian Dari rumusan masalah yang telah dibuat,
maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh perilaku
kewirausahaan dan kemampuan manajerial terhadap kinerja usaha pada bisnis
laundry di Semarang. 1.4. Manfaat Penelitian Penelitian ini diharapkan membawa
manfaat sebagai berikut: Bagi perusahaan Penelitian ini diharapkan dapat
digunakan sebagai pengevaluasi bagi para pelaku bisnis laundry untuk
memahami mengenai pengaruh perilaku kewirausahaan dan kemampuan
manajerial dalam peningkatan kinerja usaha laundry di kota Semarang Bagi
peneliti Penelitian ini diharapkan dapat menerapkan pengetahuan yang telah
didapatkannya dalam perkuliahan serta dapat menambah wawasan dalam
aplikasi pengetahuan pada bentuk yang nyata untuk pemenuhan persyaratan
akademik di program studi manajemen pada Universitas Katolik Siegijapranata.

Bagi Penelitian Selanjutnya Penelitian ini diharapkan dapat digunakan
sebagai acuan bagi penelitian sejenis oleh peneliti berikutnya. BAB II LANDASAN
TEORITIS 2.1 Kewirausahaan Kewirausahaan merupakan penerapan dari
kreativitas seorang pengusaha dan dipadukan dengan inovasi untuk pemecahan
masalah dan upaya pemanfaatan peluang dalam bisnis (Suryana, 2013).
Kewirausahaan juga berarti menciptakan sesuatu yang baru dan berbeda dengan
memanfaatkan peluang dan kemampuannya, berani menanggung risiko serta
mengembangkan seluruh potensinya untuk berkembang di masa yang akan
datang (Meredith, 2015). Kewirausahaan juga merujuk pada sifat, watak,
dan ciri yang melekat pada diri seorang yang memiliki kemauan keras untuk
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mewujudkan idenya yang inovatif dalam dunia nyata dan mengembangkannya
(Alma, 2011). Seorang wirausahawan mampu mengkombinasikan berbagai
faktor sumber daya untuk peningkatan nilai usahanya sehingga dapat
membentuk sumber daya, bahan mentah, keterampilan dan tenaga kerja serta
informasi yang bermanfaat untuk menghasilkan produk baru, proses produksi
yang lebih efektif dan manajemen yang handal (Suryana, 2013)> 2.2 Perilaku
kewirausahaan Perilaku kewirausahaan merupakan perilaku usaha yang mau
untuk aktif dalam mencari peluang, meningkatkan nilai usaha serta mau untuk
melakukan tindakan berisiko untuk pencapaian keuntungan (Alma, 2011). Dari
perspektif perilaku tersebut, kewirausahaan dipraktikkan oleh pengusaha yang
percaya bahwa mereka telah mengidentifikasi solusi unik untuk kebutuhan yang
tidak terpenuhi atau masalah yang belum terselesaikan, dan bersedia untuk
melakukan upaya besar untuk memenuhi tuntutan ini (Kirkley, 2016). Suryana
(2013) menyatakan bahwa perilaku kewirausahaan adalah proses bisnis
pengusaha dalam mencari peluang baru di pasar, mencoba untuk membuat nilai
tambah dari produk yang dihasilkannya dan berani mengambil risiko dalam
menjalankan bisnisnya. Proses ini didasarkan pada interaksi individu, sosial dan
budaya, maka secara logis perlu ada pemeriksaan lebih dekat dari dimensi
budaya dan sosial yang mengarah pada perilaku kewirausahaan. Orang-orang
secara alami cenderung untuk meniru, mengeksplorasi, mengambil dan
menginternalisasi peran sosial, pengetahuan, keterampilan, dan praktik
lingkungan hingga mereka menjadi deskriptor yang melekat pada diri mereka
sendiri (Kirkley, 2016). Kompleksitas masyarakat beserta struktur dan norma
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kulturalnya yang rumit berarti bahwa individu tidak mungkin berasimilasi dengan
semua identitas yang dikelilingi olehnya. Sebaliknya, individu mengejar identitas
yang mereka minati, berinteraksi dengan dalam situasi sosial untuk
menyesuaikan diri dan mencari hadiah. Jadi, identitas itulah yang secara inheren
menarik dan menarik bagi individu yang menentukan arah perilaku mereka. Jika
identitas tertentu cocok dengan nilainya yang ditetapkan, berpotensi menarik
dan secara intrinsik memberi penghargaan, maka individu tersebut terikat untuk
menetapkan tujuan untuk mencapainya. Selanjutnya, mereka akan mencari
orang lain yang menunjukkan perilaku yang sesuai dengan identitas itu dan
mempelajari kompetensinya. sekitar mencapainya. Selanjutnya, mereka akan
mencari orang lain yang menunjukkan perilaku yang sesuai dengan identitas itu
dan mempelajari kompetensinya (Kirkley, 2016). Seseorang tidak dapat
mengklaim kewirausahaan semata-mata berdasarkan identitas. Penekanan pada
klaim identitas diri tertentu secara inheren terkait dengan kemampuan mereka
untuk 'menjaga narasi tertentu', dengan kata lain, kemampuan individu untuk
meyakinkan orang-orang di sekitar mereka, melalui perilaku mereka, bahwa
mereka memang berwirausaha. Dengan tidak adanya penentuan nasib sendiri
untuk menjadi wirausaha, identitas diri memiliki sedikit substansi dan individu
tidak memiliki elemen penting untuk mempertahankan bagian dari narasi
tersebut. Demikian pula, penentuan nasib sendiri dan identitas diri tidak cukup
untuk mempertahankan identitas kewirausahaan kecuali didukung dengan
pengetahuan, keterampilan, dan pengalaman yang terkait dengan perilaku
wirausaha. Narasi seperti itu akan kurang kredibilitas dan keberlanjutan, kecuali
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jika individu dapat dilihat sedang mempraktikkan kompetensi yang terkait
dengan perilaku wirausaha. Dengan demikian, penentuan nasib sendiri untuk
mengidentifikasi diri sendiri sebagai wirausaha hanya dapat dipercaya jika
seseorang juga dapat menunjukkan keterampilan, pengetahuan dan pengalaman
yang terkait dengan kewirausahaan (Kirkley, 2016). Perilaku kewirausahaan
dibangun di atas seperangkat nilai-nilai (keyakinan) dan kebutuhan tertentu yang
memberikan individu dengan motivasi intrinsik dan penentuan nasib sendiri
untuk terlibat dalam perilaku kewirausahaan. Nilai-nilai ini juga mendorong
individu menuju perolehan pengetahuan yang diperlukan, keterampilan dan
pengalaman (self-efficacy dan kepercayaan diri) untuk terlibat secara efektif
dalam proses kewirausahaan. Secara keseluruhan, penentuan nasib sendiri,
self-efficacy dan nilai-nilai wirausaha bergabung untuk memungkinkan individu
untuk mengekspresikan perilaku kewirausahaan yang dapat diidentifikasi. Panah
dua arah dalam model di atas menyoroti dampak perubahan dalam satu
komponen model terhadap elemen-elemen lain. Misalnya, kurangnya
keterampilan atau pengetahuan akan menyebabkan kurang percaya diri untuk
terlibat dalam perilaku kewirausahaan. Demikian pula, perubahan pada set nilai
fundamental, keyakinan atau kebutuhan individu akan mengarah ke pelepasan
dengan proses kewirausahaan dan penarikan dari ekspresi perilaku wirausaha
(Kirkley, 2016). Indikator perilaku kewirausahaan adalah (Zainura dkk, 2015):
Tindakan mencari peluang Sikap wirausaha yang selalu aktif mencari peluang
baru dan menguntungkan dalam berwirausaha Meningkatkan nilai dalam bisnis
Peningkatan nilai dalam bisnis dapat dilakukan oleh wirausaha dengan cara
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berorientasi pada prestasi kerja Kesediaan menerima risiko Kesediaan dan
keberanian dari wirausaha untuk melakukan tindakan yang berisiko dengan
tujuan untuk peningkatan keuntungan perusahaan. 2.3 Kemampuan manajerial
Kemampuan manajerial adalah pengetahuan, keterampilan, dan pengalaman
yang tidak berwujud yang dapat digunakan oleh manajer (Hajar dkk, 2013).
Teori berbasis sumber daya menunjukkan bahwa perusahaan sumber daya harus
bernilai, langka, unik, dan tidak dapat disalin harus mengarah pada keunggulan
kompetitif. Keterampilan manajerial adalah kemampuan untuk mengatur waktu
dan sumber daya manusia dengan sukses (menyiapkan dan menafsirkan laporan
keuangan dan keterampilan komunikasi). Bagi perusahaan untuk mengungguli
perusahaan pesaingnya, itu tergantung pada keterampilan bisnis manajer.
Kemampuan untuk mempersiapkan dan menafsirkan laporan keuangan
memungkinkan perusahaan untuk meningkatkan peluangnya mengakses bantuan
keuangan. Aliran modal sangat penting dalam mendanai ekspansi dan
diversifikasi, yang pada akhirnya mengarah pada kinerja perusahaan yang tinggi.
Pentingnya kompetensi manajerial juga menggarisbawahi kurangnya
pengalaman, rencana bisnis yang dibangun dengan buruk, kelalaian studi
kelayakan dan kualitas pribadi di bawah rata-rata di pihak manajer atau
pemilik-manajer perusahaan. Teori manajemen menjelaskan bahwa manajemen
melibatkan koordinasi dan pengawasan pekerjaan orang lain. Manajemen
adalah pencapaian tujuan organisasi secara efisien dan efektif melalui
perencanaan, kepemimpinan, dan pengendalian sumber daya organisasi.
Manajer mengoordinasikan dan mengendalikan pekerjaan orang lain, sehingga
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tujuan organisasi dapat tercapai. Keterampilan manajerial seorang manajer dapat
didefinisikan sebagai: pengetahuan, pengalaman, dan keahlian yang dapat
digunakan oleh manajer. Dari perspektif strategi, kemampuan manajerial berasal
dari dua sumber utama, yaitu keahlian domain dan sumber daya keterampilan.
Keahlian domain yang mengacu pada pemahaman industri dan manajer tentang
strategi perusahaan, yaitu: produk, pasar, tugas lingkungan, dan rutinitas (Hajar
dkk, 2013). Indikator kemampuan manajerial adalah (Maskur, 2017):
Perencanaan Perencanaan adalah kegiatan memilih, dan menetapkan tujuan
organisasi, penentuan strategi, metode, anggaran, sistem dan prosedur untuk
pencapaian tujuan organisasi Pengorganisasian Penentuan sumber daya dan
kegiatan yang dibutuhkan untuk pencapaian tujuan organisasi dan
pengembangan di masa depan Pengarahan Pengarahan adalah kegiatan dalam
penugasan atau melakukan rekrutmen, training dan development serta
positioning karyawan dalam lingkungan kerja yang efektif bagi perusahaan
Pengawasan Pengawasan adalah pengendalian terhadap pelaksanaan kinerja
anggota dalam organisasi untuk memastikan bahwa tujuan organisasi dapat
tercapai. 2.4 Kinerja usaha Kinerja usaha didefinisikan sebagai hasil dari
kombinasi strategi dan kapabilitas dan penerapannya untuk mencapai tujuan
tertentu (Suryana, 2013). Penempatan dan penerapan strategi dan kemampuan
perusahaan dan mengukur hasil mereka tergantung pada industri tempat
perusahaan beroperasi. Biasanya, perusahaan mengukur kinerja organisasi
menggunakan hasil keuangan dan non-keuangan terkait dengan aspek tertentu
dari kualitas dan operasi yang mereka gunakan. Sistem pengukuran kinerja yang
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efektif harus mampu menangkap tidak hanya aspek keuangan dari kinerja bisnis
tetapi juga elemen-elemen non-keuangan, sehingga dapat menghadirkan
persepsi dan dimensi kinerja yang lebih jelas dan lebih luas (Meredith, 2015).
Untuk analisis ini, perhatian khusus akan diberikan pada "kinerja" dari perspektif
"finansial" dan "non-finansial", unsur-unsur utama yang terdiri dari "berbasis
penjualan" dan "berbasis organisasi" . Studi telah menemukan bahwa ada
hubungan yang signifikan antara keunggulan kompetitif dan kinerja organisasi
berbasis penjualan, ketika kinerja berbasis penjualan diukur oleh tingkat
pendapatan penjualan, profitabilitas, pengembalian investasi, produktivitas, nilai
tambah produk, pangsa pasar dan pertumbuhan produk (Meredith, 2015). Bisnis
menghadapi tantangan berat untuk berhasil dalam pasar kompetitif global.
Permintaan pelanggan berubah dengan cepat dalam hal kecanggihan produk dan
layanan yang mereka butuhkan. Akibatnya, perusahaan perlu menjadi lebih
responsif terhadap pelanggan dan kebutuhan pasar, dengan jumlah produk dan
/ atau layanan khusus pelanggan yang lebih besar, proses yang lebih fleksibel
, pemasok dan sumber daya terkoordinasi melalui sejumlah organisasi di
sepanjang rantai pasokan, sementara mengurangi biaya. Untuk merespons
tantangan ini secara proaktif, manajemen memerlukan informasi kinerja terkini
dan akurat tentang bisnisnya. Informasi kinerja ini perlu diintegrasikan, dinamis,
dapat diakses, dan dapat dilihat untuk membantu pengambilan keputusan cepat
untuk mempromosikan gaya manajemen proaktif yang mengarah pada
ketangkasan dan daya tanggap. Banyak perusahaan menggunakan teknologi
informasi untuk menyediakan informasi kinerja yang diperlukan secara online
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(Hisrich dkk, 2011). Memberikan informasi kinerja tidak cukup untuk
meningkatkan hasil kinerja bisnis. Keberhasilan nyata terletak pada perilaku
masyarakat dalam menggunakan informasi kinerja ini. Banyak eksekutif dan
akademisi percaya bahwa alasan utama, mengapa pengukuran kinerja berumur
pendek adalah karena perilaku orang dengan informasi tersebut. Membuat orang
menggunakan langkah-langkah yang tepat tidak hanya memberikan peningkatan
kinerja tetapi juga menjadi kendaraan untuk perubahan budaya, yang membantu
membebaskan kekuatan organisasi (Hisrich dkk, 2011). Dunia bisnis terus
mengevaluasi metodenya untuk menemukan proses bisnis yang lebih efisien
dalam hal biaya dan pencapaian tujuan. Praktik membuat metrik untuk
mengukur kinerja hanyalah salah satu cara pemilik usaha dan manajer berusaha
untuk mendapatkan pengembalian investasi yang lebih baik untuk proses bisnis
mereka (Hisrich dkk, 2011). Manajemen kinerja bisnis adalah cara memonitor
metode yang digunakan perusahaan untuk mencapai tujuannya dan kemudian
menggunakan data untuk menemukan metode yang lebih baik. Ide pemantauan
prosedur manajemen untuk mengembangkan metode yang efektif untuk
mencapai tujuan telah ada sejak bisnis pertama kali dimulai. Bahkan para
pejuang besar Tiongkok kuno memahami kebutuhan untuk memantau proses dan
menyesuaikan berdasarkan hasil. Manajemen kinerja bisnis dikembangkan
sebagai cara untuk merampingkan proses pemantauan ini dan mengembangkan
cara yang lebih efisien untuk mencapai tujuan perusahaan (Hisrich dkk, 2011).
Manajemen kinerja bisnis adalah tindakan menetapkan tujuan perusahaan,
memantau metode yang digunakan untuk mencapai tujuan tersebut, dan
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kemudian menciptakan cara bagi manajer untuk lebih efektif mencapai tujuan
tersebut. Dengan mengumpulkan dan menganalisis data, perusahaan dapat
menentukan dampak perubahan manajerial terhadap kinerja dan kemudian
mengubah perubahan itu untuk membantu menciptakan proses yang lebih
efektif (Hisrich dkk, 2011). Ide manajemen kinerja bisnis adalah konsep yang
luas, tetapi yang terbaik digunakan untuk menganalisis tujuan spesifik dan
membantu perusahaan menghemat biaya operasional, sekaligus menghasilkan
lebih banyak pendapatan pada saat yang sama. Yang penting untuk diingat
tentang manajemen kinerja bisnis adalah bahwa itu digunakan untuk
meningkatkan kinerja personel dan manajemen. Penggunaan metrik hanyalah
sarana untuk mencapai tujuan, dengan tujuan itu menjadi profitabilitas yang
lebih tinggi (Suryana, 2013). Indikator dari kinerja usaha adalah sebagai berikut
(Astuti dan Murwatiningsih, 2016): Pertumbuhan penjualan Perusahaan dikatakan
memiliki kinerja yang baik jika pengusaha merasa bahwa omset usahanya
mampu bertumbuh dibandingkan dengan sebelumnya. Pertumbuhan laba
Perusahaan dikatakan memiliki kinerja usaha yang baik jika perusahaan tersebut
mampu menghasilkan laba yang menunjukkan trend peningkatan setiap periode
Pertumbuhan modal Perusahaan dikatakan memiliki kinerja usaha yang baik
ketika perusahaan mampu meningkatkan modal usahanya dalam periode
usahanya tersebut. 2.5 Penelitian Terdahulu Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu No.
Peneliti dan Tahun Judul Variabel dan metode analisis Hasil 1 Adhitya Nur
Muhlisin (2011) Pengaruh Perilaku Kewirausahaan dan Kemampuan Manajerial
terhadap kinerja Usaha Variabel bebas Perilaku kewirausahaan Kemampuan
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manajerial Variabel terikat Kinerja usaha Metode analisis Regresi berganda
Perilaku kewirausahaan dan kemampuan manajerial berpengaruh terhadap
kinerja usaha. 2 Bakti Triady (2013) Pengaruh Perilaku Kewirausahaan dan
Strategi Bisnis untuk Meningkatkan Kinerja Perusahaan pada Sentra kain
Cigondewah Bandung Variabel bebas Perilaku kewirausahaan Strategi bisnis
Variabel terikat Kinerja usaha Metode analisis Regresi berganda Perilaku
kewirausahaan dan strategi bisnis berpengaruh terhadap kinerja usaha. 3 Ulya
Zainura, Nunung Kusnadi dan Burhanuddin (2015) Pengaruh Perilaku
Kewirausahaan terhadap Kinerja Usaha Tani Kopi Arabika Gayo di Kabupaten
bener Meriah Provinsi Aceh Variabel bebas Perilaku kewirausahaan Kemampuan
manajerial Variabel terikat kinerja usaha Metode analisis Regresi berganda
Perilaku kewirausahaan berpengaruh terhadap kinerja usaha. 4 Windi Astuti dan
Murwatiningsih (2016) Pengaruh Kemampuan Manajerial dan karakteristik Usaha
terhadap Kinerja Usaha UKM Olahan Produk Salak di Kabupaten Banjarnegara
Variabel bebas Kemampuan manajerial Variabel terikat Kinerja usaha Metode
analisis Regresi berganda Kemampuan manajerial dan karakteristik usaha
berpengaruh terhadap kinerja usaha. 5 Maskur (2017) Pengaruh Kemampuan
Manajerial terhadap Kinerja Industri Kecil Menengah (IKM) Sasirangan di Provinsi
Kalimantan Selatan Variabel bebas Kemampuan manajerial Variabel terikat
Kinerja usaha Metode analisis Regresi berganda Kemampuan manajerial
berpengaruh terhadap kinerja usaha. Sumber : penelitian terdahulu 2.6 Hipotesis
Penelitian 2.6.1 Pengaruh Perilaku kewirausahaan terhadap Kinerja usaha
Perilaku kewirausahaan adalah perilaku dari seorang pengusaha untuk mencari
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peluang baru di pasar, mencoba untuk membuat nilai tambah dari produk yang
dihasilkannya dan berani mengambil risiko dalam menjalankan bisnisnya
(Suryana, 2013). Perilaku kewirausahaan dapat dibentuk dari interaksi antara
wirausaha dengan lingkungan di sekitarnya yang membentuk pemikirannya yang
melandasi pembuatan keputusan bisnis. Seorang wirausaha yang memiliki
perilaku kewirausahaan yang kuat akan memiliki suatu cara pandang yang tepat
untuk berani mengambil risiko untuk mengambil peluang yang masih belum pasti
secara cepat untuk meningkatkan kinerja bisnisnya. Adanya keberanian
pengambilan risiko dan kecepatan pengambilan keputusan untuk menangkap
peluang ini akan membuat pengusaha dapat meningkatkan kinerja bisnisnya. Hal
ini sesuai dengan hasil penelitian Muhlisin (2011), Triady (2013) dan Zainura dkk
(2015) yang menyatakan perilaku kewirausahaan berpengaruh positif terhadap
kinerja usaha. Berdasarkan uraian di atas, dapat ditarik hipotesis sebagai berikut
: Hipotesis 1: Perilaku kewirausahaan berpengaruh terhadap kinerja usaha 2.6.2
Pengaruh Kemampuan manajerial terhadap Kinerja usaha Kemampuan manajerial
merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kinerja usaha. Menurut
Suryana (2013), kemampuan manajerial adalah keahlian yang dimiliki oleh
seorang pengusaha untuk menjalankan perusahaan dengan baik. Kemampuan
manajerial yang baik akan membuat seorang pengusaha akan mampu
mengendalikan aktivitas yang ada di dalam bisnisnya. Keahlian manajerial yang
dimiliki pengusaha juga akan emmbuat pengusaha mampu untuk melakukan
pengaturan baik internal seperti mamp untuk berkomunikasi dengan karyawan,
memotivasi karyawan, melakukan proses produksi dengan baik, mendelegasikan
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maupun membangun tim kerja yang handal. Dengan adanya kemampuan
manajerial yang baik maka kinerja bisnis akan semakin baik karena pekerjaan
yang dilakukan di dalam perusahaan akan menjadi lebih teratur dan berjalan
sesuai dengan yang telah direncanakan. Uraian ini sesuai dengan hasil penelitian
Muhlisin (2011), Astuti dan Murwatiningsih (2016) dan Maskur (2017) yang
menyatakan bahwa kemampuan manajerial berpengaruh positif terhadap kinerja
usaha. Berdasarkan uraian di atas, dapat ditarik hipotesis sebagai berikut :
Hipotesis 2: Kemampuan manajerial berpengaruh terhadap kinerja usaha 2.7
Kerangka Pikir Penelitian Berdasarkan uraian dalam pembentukan hipotesis dan
penelitian terdahulu, maka kerangka pemikiran dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut: 45529526670Perilaku kewirausahaan (X1) Kemampuan
manajerial (X2) Kinerja usaha (Y) H1 H2 Perilaku kewirausahaan (X1)
Kemampuan manajerial (X2) Kinerja usaha (Y) H1 H2 Gambar 2.1 Kerangka Pikir
Penelitian Kerangka di atas adalah untuk mengetahui apakah adanya pengaruh
perilaku kewirausahaan (X1) dan kemampuan manajerial (X2) terhadap kinerja
usaha (Y) pada bisnis laundry skala mikro di kota semarang. 2.8 Definisi
Operasional Definisi operasional dan indikator penelitian ini adalah sebagai
berikut: 2.8.1 Perilaku kewirausahaan Perilaku pemilik usaha laundry di Kota
Semarang untuk secara aktif mencari peluang baru, meningkatkan nilai usaha
dan mau untuk mengambil risiko demi kemajuan usahanya. Indikator perilaku
kewirausahaan adalah: Tindakan mencari peluang Perilaku pemilik usaha laundry
di Kota Semarang yang aktif mencari peluang baru di bidang usaha laundry
Meningkatkan nilai dalam bisnis Perilaku pemilik usaha laundry di Kota Semarang
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dalam meningkatkan nilai tambah di usahanya dengan penyediaan produk baru
Kesediaan menerima risiko Keberanian dari pemilik usaha laundry di Kota
Semarang untuk mengambil risiko misalnya melakukan investasi mesin laundry
baru untuk peningkatan kinerja usaha. 2.8.2 Kemampuan Manajerial Kemampuan
dari pemilik usaha laundry di Kota Semarang dalam hal pengaturan karyawan,
persediaan dan peralatan dalam usaha laundry nya untuk meningkatkan
kinerjanya. Indikator kemampuan manajerial adalah: Perencanaan Kemampuan
pemilik usaha laundry di Kota Semarang untuk membuat rencana kerja di
bisnisnya Pengorganisasian Kemampuan pemilik usaha laundry di Kota Semarang
untuk mengidentifikasi kebutuhan sumber daya dalam usaha laundry. Pengarahan
Kemampuan pemilik usaha laundry di Kota Semarang untuk memberikan
pengarahan yang tepat dalam hal penempatan karyawan pada posisi yang
optimal bagi perusahaan. Pengawasan Kemampuan pemilik usaha laundry di Kota
Semarang untuk mengendalikan kinerja organisasinya secara keseluruhan. 2.8.3
Kinerja Usaha Kinerja usaha adalah pengukuran keberhasilan usaha laundry di
kota Semarang. Indikator kinerja usaha adalah sebagai berikut: Pertumbuhan
penjualan Adanya penambahan jumlah penjualan jasa laundry dalam satu tahun
terakhir. Pertumbuhan laba Adanya penambahan jumlah keuntungan dari jasa
laundry dalam satu tahun terakhir. Pertumbuhan modal Adanya penambahan
modal yang diinvestasikan dalam bisnis laundry dalam satu tahun terakhir.
BAB III METODE
PENELITIAN 3.1. Obyek dan Lokasi Penelitian Obyek penelitian ini
adalah pemilik usaha laundry skala mikro di kota Semarang. Lokasi penelitian ini
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adalah pada bisnis laundry skala mikro di Kota Semarang. Skala mikro ditinjau
dari jumlah tenaga kerjanya sesuai dengan UU No 20 Tahun 2008 tentang UMKM
adalah UMKM dengan jumlah tenaga kerja yang kurang dari 4 orang. 3.2.

Populasi dan Sampel Populasi adalah
generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik
kesimpulannya (Sugiyono, 2013). Populasi merupakan keseluruhan unsur yang
memiliki ciri dan karateristik yang sama. Populasi pada penelitian ini adalah
seluruh pemilik usaha laundry skala mikro di kota Semarang yang berdasarkan
data Bidang Bina Usaha Dinas Perdagangan Kota Semarang di jalan Kartini tahun
2019, jumlah pelaku bisnis laundry di kota Semarang saat ini telah melebihi 300
unit usaha dan masih terus bertumbuh.

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut (Sugiyono, 2013).
Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik pengambilan
sampel yaitu purposive sampling, yang merupakan pengambilan sampel dengan
kriteria tertentu sesuai dengan tujuan penelitian yaitu pemilik usaha laundry di
kota Semarang yang telah bekerja lebih dari dua tahun. Berdasarkan Ferdinand
(2014), diketahui bahwa jumlah sampel minimal adalah 5 kali dari jumlah
indikator. Penelitian ini menggunakan 10 indikator sehingga jumlah sampel yang
digunakan minimal adalah 50 pemilik usaha laundry di kota Semarang yang telah
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bekerja lebih dari dua tahun yang diambil dengan teknik random sampling.
3.3. Jenis Data Data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah data primer. Data primer adalah data yang
dikumpulkan secara langsung dari obyek penelitian (Ferdinand, 2014).
Data primer berasal dari kuesioner yang dilakukan pada responden, yaitu
pemilik usaha laundry di kota Semarang yang telah bekerja lebih dari dua tahun.
3.4.

Teknik Pengumpulan Data Teknik atau
metode pengumpulan data dilakukan dengan kuesioner.
Kuesioner adalah teknik
pengumpulan data dengan melalui beberapa pertanyaan yang diajukan atau
diberikan kepada responden dalam bentuk angket (Sugiyono, 2013). Responden
akan diberikan lembaran yang berisi daftar pertanyaan yang berkaitan dengan
data – data yang diperlukan dalam penelitian ini. Kuesioner akan diberikan denga
n menggunakan skala Likert yaitu skala 1-5. Dalam penelitian ini penyebaran
kuesioner dilakukan kepada pemilik usaha laundry di kota Semarang yang telah
bekerja lebih dari dua tahun. 3.5. Teknik Analisis
Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan analisis kuantitatif dengan
metode analisis regresi berganda. Langkah-langkahnya adalah sebagai berikut :
3.5.1 Distribusi Frekuensi Distribusi frekuensi digunakan untuk mengetahui
persepsi dari responden mengenai variabel penelitian. Dari distribusi frekuensi
ini akan dilihat persentase jawaban tertinggi dari responden yang menunjukkan
kesetujuan atau ketidaksetujuan dari responden terhadap variabel penelitian.
Untuk melakukan analisis deskripsi distribusi frekuensi variable, maka dilakukan
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pembobotan dengan kriteria scoring seperti berikut (Ferdinand, 2014): Nilai
Indeks = ((F1x1)+(F2x2)+(F3x3)+(F4x4)+(F5x5))/n Jumlah kelas = k = 3 Nilai Indeks
Skor Maksimal = Skor 5 Nilai Indeks Skor Minimal = Skor 1 interval= Max-Mink
= 5-13 = 1,33 Bobot nilai indeks: 1 – 2,33: Rendah 2,331 – 3,661: Sedang 3
,662 – 5: Tinggi Contoh dari distribusi frekuensi adalah pada tabel 3.1 sebaga
i berikut ini : Tabel 3.1 Conbtoh Tanggapan Responden Indikator STS TS N S SS
Jml Indeks Kategori Tindakan mencari peluang Meningkatkan nilai dalam bisnis
Frekuensi 2 2 2 26 8 40 3,90 Tinggi Bobot 2 4 6 104 40 156 Kesediaan menerima
risiko Tindakan mencari peluang Frekuensi 1 1 9 19 10 40 3,90 Tinggi Bobot 1 2
27 76 50 156 Meningkatkan nilai dalam bisnis Frekuensi 0 1 2 26 11 40 4,18
Tinggi Bobot 0 2 6 104 55 167 3,92 Tinggi 3.5.2 Uji Instrumen Uji Validitas Uji
validitas digunakan untuk mengukur sah atau tidaknya suatu kuesioner.
Suatu kuesioner dikatakan
valid atau sahih jika pertanyaan pada kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu
yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Suatu kuesioner dikatakan valid jika
nilai korelasi (r hitung) > r tabel. (Ghozali, 2011). Dalam penelitian ini akan
digunakan program statistic IBM SPSS 25, namun uji validitassecara manual
dapat dihitung menggunakan rumus korelasi product moment sebagai berikut
(Ghozali, 2011): r hitung = N∑XY-∑X(∑Y)N∑X2-(∑X)2∑Y2- (∑Y)2Dimana: N= juml
ah responden Y= variabel X= indikator Uji Reliabilitas Reliabilitas adalah alat untu
k mengukur kehandalan suatu kuesioner yang merupakan indikator dari variabel
atau konstruk. Suatu
kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap
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pertanyaan adalah konsisten atau stabil. Suatu kuesioner dikatakan
reliabel atau handal jika nilai Cronbach Alpha ( ) 0,6. (Ghozali, 2011). Pada
penelitian ini akan digunakan program statistic IBM SPSS 25, namun rumus
Cronbach Alpha untuk yang ingin menghitung manual adalah r i = k(k-1)1
-∑Si2St2Dimana: r1 = reliabilitas instrumen k= mean kuadrat antara subyek ∑
Si2= mean kuadrat kesalahan St2= varian total 3.5.3. Analisis Regresi
Berganda Analisis regresi yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
regresi linier berganda. Model regresi yang digunakan untuk melihat faktor
yang mempengaruhi kinerja usaha. Persamaan regresi linier berganda
adalah sebagai berikut : Y = a + b1X1 + b2X2 Keterangan: Y:Kinerja usaha X1:Per
ilaku kewirausahaan X2 :Kemampuan manajerial a: Konstanta b : Koefisien
Regresi 3.5.4. Uji Hipotesis Pengujian hipotesis dilakukan dengan uji
statistic t. Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan apakah terdapat pengaruh
satu variabel independen secara individual menerangkan variasi variabel
dependen (Ghozali, 2011). Kriteria penerimaan hipotesis : Jika signifikansi
> 0,05, berarti tidak ada pengaruh yang signifikan antara variabel independen
secara individu terhadap variabel dependen. Jika signifikansi < 0,05,
berarti ada pengaruh yang signifikan antara variabel independen secara individu
terhadap variabel dependen. BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Gambaran Umum Responden Responden dalam penelitian ini adalah 50
pemilik usaha laundry skala mikro (jumlah tenaga kerja yang kurang dari 4
orang) di kota Semarang yang telah bekerja lebih dari dua tahun. Berdasarkan
hasil penyebaran kuesioner pada 50 orang responden, maka didapatkan
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gambaran umum responden sebagai berikut: Tabel 4.1 Gambaran Umum
Responden Jumlah Karyawan Lama Usaha Jenis Kelamin Jumlah karyawan * Lama
usaha * Jenis kelamin Crosstabulation Jenis kelamin Lama usaha Total 3 4 5 6 7
Wanita Jumlah karyawan 0 Count 2 7 3 3 1 16 % of Total 8,3% 29,2% 12,5%
12,5% 4,2% 66,7% 1 Count 1 3 0 2 0 6 % of Total 4,2% 12,5% ,0% 8,3% ,0%
25,0% 2 Count 0 1 1 0 0 2 % of Total ,0% 4,2% 4,2% ,0% ,0% 8,3% Total Count
3 11 4 5 1 24 % of Total 12,5% 45,8% 16,7% 20,8% 4,2% 100,0% Pria Jumlah
karyawan 0 Count 5 2 3 4 5 19 % of Total 19,2% 7,7% 11,5% 15,4% 19,2%
73,1% 1 Count 2 0 2 1 0 5 % of Total 7,7% ,0% 7,7% 3,8% ,0% 19,2% 2 Count 0
0 2 0 0 2 % of Total ,0% ,0% 7,7% ,0% ,0% 7,7% Total Count 7 2 7 5 5 26 % of
Total 26,9% 7,7% 26,9% 19,2% 19,2% 100,0% Total Jumlah karyawan 0 Count 7
9 6 7 6 35 % of Total 14,0% 18,0% 12,0% 14,0% 12,0% 70,0% 1 Count 3 3 2 3 0
11 % of Total 6,0% 6,0% 4,0% 6,0% ,0% 22,0% 2 Count 0 1 3 0 0 4 % of Total
,0% 2,0% 6,0% ,0% ,0% 8,0% Total Count 10 13 11 10 6 50 % of Total 20,0%
26,0% 22,0% 20,0% 12,0% 100,0% Sumber : Data primer yang diolah (2019)
Pemilik usaha laundry yang berjenis kelamin wanita berjumlah 24 orang dan pria
berjumlah 26 orang. Berdasarkan lama usaha, 26% telah memulai usaha sejak 4
tahun, 22% telah melakukan usahanya selama 5 tahun dan 20% telah berusaha
laundry selama 6 tahun. Sebagian besar pemilik usaha laundry (70%) tidak
memiliki karyawan, 22% memiliki 1 orang karyawan dan 8% memiliki 2 orang
karyawan. Berdasarkan tabel 4.1, diketahui bahwa sebagian besar pemilik usaha
laundry telah bekerja selama empat tahun, berjenis kelamin wanita dan rata-rata
tidak memiliki karyawan dengan jumlah 7 pemilik (29,2%). Rata-rata pemilik
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memilih untuk bekerja sendiri atau bersama dengan suami atau istri maupun
anggota keluarga lainnya sehingga karyawan yang digunakan tidak terlalu
banyak dan keuntungan dapat dimaksimalkan. Tanggapan Responden terhadap
Variabel Penelitian Untuk melakukan analisis deskripsi variabel, maka dilakukan
pembobotan dengan kriteria scoring seperti berikut (Ferdinand, 2014): Nilai
Indeks = ((F1x1)+(F2x2)+(F3x3)+(F4x4)+(F5x5))/n Jumlah kelas = k = 3 Nilai Indeks
Skor Maksimal = Skor 5 Nilai Indeks Skor Minimal = Skor 1 interval= Max-Mink
= 5-13 = 1,33 Bobot nilai indeks: 1 – 2,33: Rendah 2,331 – 3,661: Sedang 3
,662 – 5: Tinggi 4.2.1 Tanggapan Reponden terhadap Variabel Perilak
u kewirausahaan Perilaku kewirausahaan merupakan faktor dari dalam individu
itu sendiri. Indikator dari perilaku kewirausahaan meliputi : Tindakan mencari
peluang Perilaku pemilik usaha laundry di Kota Semarang yang aktif mencari
peluang baru di bidang usaha laundry Meningkatkan nilai dalam bisnis Perilaku
pemilik usaha laundry di Kota Semarang dalam meningkatkan nilai tambah di
usahanya dengan penyediaan produk baru Kesediaan menerima risiko
Keberanian dari pemilik usaha laundry di Kota Semarang untuk mengambil risiko
misalnya melakukan investasi mesin laundry baru untuk peningkatan kinerja
usaha. Hasil jawaban indikator variabel perilaku kewirausahaan adalah sebagai
berikut : Tabel 4.2 -1200152693035Sumber : Data primer yang diolah, 2019
00Sumber : Data primer yang diolah, 2019 Tanggapan Reponden terhadap
Variabel Perilaku kewirausahaan Indikator STS TS N S SS Jml Rata-Rata Kategori
Saya selalu berusaha mencari peluang dalam usaha mengembangkan usaha
laundry saya Frekuensi 0 7 7 20 16 50 3,90 Tinggi Bobot 0 14 21 80 80 195 Saya
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selalu menonjolkan nilai tambah yang saya miliki dalam menjalankan usaha
laundry ini Frekuensi 2 5 1 23 19 50 4,04 Tinggi Bobot 2 10 3 92 95 202 Saya
selalu berani mengambil risiko untuk meningkatkan usaha Frekuensi 2 5 3 16 24
50 4,10 Tinggi Bobot 2 10 9 64 120 205 4,01 Tinggi Nilai rata-rata didapatkan
dari penjumlahan bobot dan dibagi jumlah sampel, sebagai contohnya angka
3,90 didapatkan dari perkalian dari frekuensi dengan bobot (0x1 + 7x2 + 7x3 +
20x4 + 16x5) dibagi dengan 50 responden sehingga didapatkan angka 3,9
0. Berdasarkan perhitungan hasil jawaban kuesioner untuk indikator perilaku
kewirausahaan menunjukkan angka rata-rata 4,01, yang menunjukkan bahwa
sebagian besar responden menyatakan perilaku kewirausahaan dari pemilik
usaha laundry dalam kategori tinggi. Indikator perilaku kewirausahaan yang
menunjukkan nilai indeks tertinggi adalah indikator berani mengambil risiko
untuk meningkatkan usaha. Pemilik usaha laundry merasa bahwa untuk
mencapai kesuksesan maka dirinya perlu untuk mengambil risiko yang lebih
besar misalnya dengan berinvestasi pada mesin laundry dengan tabung lebih
besar, menyewa kios pada daerah yang lebih ramai walaupun harga lebih mahal
dan berani untuk mencoba berhutang pada bank sehingga dapat memperbesar
skala usaha dan merenovasi usaha sehingga lebih dapat bersaing. Indikator
perilaku kewirausahaan yang menunjukkan nilai terendah adalah indikator
berusaha mencari peluang dalam usaha mengembangkan usaha laundry.
Indikator ini mendapatkan nilai yang terlemah karena tidak semua pemilik usaha
laundry merasa bahwa bisnis usaha laundry dapat dikembangkan, sebagian
pemilik usaha merasa bahwa usaha laundry hanya begitu-begitu saja dan tidak
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ada pengembangan di masa depan yang dapat dilakukan antara lain karena
terkendala dengan permasalahan dana modal. Hasil ini menunjukkan bahwa
berdasarkan perilaku kewirausahaan, maka pemilik usaha laundry menyatakan
bahwa cara pemilik usaha laundry untuk mencari peluang baru adalah dengan
mencari peluang bisnis di bidang lain misalnya adalah dengan membuka jasa
laundry tas dan laundry sepatu sehingga memperluas bidang usaha. Pemilik
usaha laundry juga berusaha meningkatkan nilai tambah usahanya dengan
menyediakan produk baru misalnya adalah laundry kilat, masuk pagi, siang
sudah bisa diambil, kemudian jasa baru seperti laundry sepatu dan tas, serta
perbaikan ritsleting celana, perbaikan kancing baju dan jasa bleaching. Pemilik
usaha laundry juga berusaha untuk mengambil risiko seperti membeli mesin baru
dengan kapasitas tabung yang lebih besar untuk meningkatkan skala usahanya,
mengambil pinjaman bank untuk menyewa lokasi lebih mahal dan di tengah kota
atau pada daerah yang ramai. Tanggapan Reponden terhadap Variabel
Kemampuan manajerial Kemampuan manajerial merupakan hasil interaksi
individu dengan lingkungannya. Indikator dari kemampuan manajerial meliputi:
Perencanaan Kemampuan pemilik usaha laundry di Kota Semarang untuk
membuat rencana kerja di bisnisnya Pengorganisasian Kemampuan pemilik usaha
laundry di Kota Semarang untuk mengidentifikasi kebutuhan sumber daya dalam
usaha laundry. Pengarahan Kemampuan pemilik usaha laundry di Kota Semarang
untuk memberikan pengarahan yang tepat dalam hal penempatan karyawan
pada posisi yang optimal bagi perusahaan. Pengawasan Kemampuan pemilik
usaha laundry di Kota Semarang untuk mengendalikan kinerja organisasinya
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secara keseluruhan. Hasil jawaban indikator variabel kemampuan manajerial
adalah sebagai berikut : Tabel 4.3 Tanggapan Reponden terhadap Variabel
Kemampuan manajerial Indikator STS TS N S SS Jml Rata-Rata Kategori Saya
mampu membuat rencana kerja dalam bisnis laundry saya Frekuensi 0 5 4 34 7
50 3,86 Tinggi Bobot 0 10 12 136 35 193 Saya mampu mengidentifikasi sumber
daya yang saya butuhkan dalam menjalankan usaha laundry saya Frekuensi 0 5 2
26 17 50 4,10 Tinggi Bobot 0 10 6 104 85 205 Saya mampu memberikan
pengarahan yang tepat dalam hal penempatan karyawan pada posisi yang
optimal bagi perusahaan. Frekuensi 3 0 7 36 4 50 3,76 Tinggi Bobot 3 0 21 144
20 188 Saya mampu untuk mengendalikan operasional bisnis laundry yang saya
miliki secara keseluruhan Frekuensi 0 1 17 26 6 50 3,74 Tinggi Bobot 0 2 51 104
30 187 3,87 Tinggi -9779013970Sumber : Data primer yang diolah, 2019
00Sumber : Data primer yang diolah, 2019 Nilai rata-rata didapatkan dari
penjumlahan bobot dan dibagi jumlah sampel, sebagai contohnya angka 3,86
didapatkan dari perkalian dari frekuensi dengan bobot (0x1 + 5x2 + 4x3 + 34x4
+ 7x5) dibagi dengan 50 responden sehingga didapatkan angka 3,90. Berdasark
an perhitungan hasil jawaban kuesioner untuk indikator kemampuan manajerial
menunjukkan angka rata-rata 3,87, yang menunjukkan bahwa sebagian besar
responden menyatakan kemampuan manajerial pemilik usaha laundry dalam
kategori tinggi. Indikator kemampuan manajerial yang menunjukkan nilai indeks
tertinggi adalah indikator mampu mengidentifikasi sumber daya yang dibutuhkan
dalam menjalankan usaha laundry. Hasil ini menunjukkan bahwa pemilik usaha
laundry merasa bahwa dengan mampu mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan
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dari dirinya sendiri maka pemilik usaha laundry akan dapat mengatasi
kelemahannya dan menggunakan kekuatannya untuk menghasilkan keuntungan.
Indikator kemampuan manajerial yang menunjukkan nilai terendah adalah
mampu untuk mengendalikan operasional bisnis laundry yang dimiliki secara
keseluruhan. Pemilik usaha laundry merasa masih memiliki kelemahan terutama
pada bidang administrasi atau pencatatan seringkali terjadi baju yang hilang atau
tertukar sehingga pemilik harus menggantinya. Selain itu pemilik usaha laundry
yang memiliki karyawan sering tidak melakukan pengecekan kembali terhadap
hasil kerja karyawannya sehingga ada pelanggan yang melakukan komplain Hasil
ini menunjukkan bahwa berdasarkan kemampuan manajerial, pemilik usaha
laundry merasa perlu untuk meningkatkan kemampuannya dalam hal pengaturan
karyawan, dan pengarahan dalam usaha laundry nya untuk meningkatkan
kinerjanya. Hasil ini menunjukkan bahwa pemilik usaha laundry merasa bahwa
dengan mampu mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan dari dirinya sendiri
maka pemilik usaha laundry akan dapat mengatasi kelemahannya dan
menggunakan kekuatannya untuk menghasilkan keuntungan seperti kemampuan
pemilik untuk menyelesaikan laundry secara rapi, wangi dan melipat baju
dengan baik, pemilik juga mau untuk merencanakan apa yang masih kurang dan
bagaimana memperbaiknya di kemudian hari. Pemilik usaha laundry
mengidentifikasikan kebutuhan di usahanya, yaitu kebutuhan akan permodalan,
kebutuhan karyawan baru, kebutuhan penambahan mesin laundry baru,
kebutuhan mesin dryer dan kebutuhan akan sabun baru yang tidak merusak
baju. Pemilik usaha laundry merasa perlu untuk memberikan pengarahan yang
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tepat dalam hal penempatan karyawan pada posisi yang optimal bagi perusahaan
seperti cara karyawan mencuci baju, mencuci seprei, waktu yang tepat untuk
mengeringkan baju, tindakan yang harus dilakukan pada saat musim hujan.
Pemilik usaha laundry juga merasa perlu untuk melakukan pengawasan, pemilik
usaha laundry merasa bahwa pekerjaan ini tidak dapat diserahkan begitu saja
kepada karyawannya sehingga pemilik usaha laundry merasa bahwa dirinya
sendiri perlu ikut turun tangan dalam melaksanakan pekerjaannya. Tanggapan
Reponden terhadap Variabel Kinerja usaha Keinginan wanita untuk menjalankan
bisnis atau berwirausaha sendiri dengan berbagai tujuan namun tetap tidak
meninggalkan perannya sebagai ibu rumah tangga. Indikator dari keinginan
wanita untuk berwirausaha meliputi: Pertumbuhan penjualan Adanya
penambahan jumlah penjualan jasa laundry dalam satu tahun terakhir.
Pertumbuhan laba Adanya penambahan jumlah keuntungan dari jasa laundry
dalam satu tahun terakhir. Pertumbuhan modal Adanya penambahan modal yang
diinvestasikan dalam bisnis laundry dalam satu tahun terakhir. Hasil jawaban
indikator variabel kinerja usaha adalah sebagai berikut: Tabel 4.4 Tanggapan
Reponden terhadap Variabel Kinerja usaha Indikator STS TS N S SS Jml
Rata-Rata Kategori Saya merasakan adanya pertumbuhan omset penjualan
selama satu tahun terakhir Frekuensi 3 4 3 35 5 50 3,70 Tinggi Bobot 3 8 9 140
25 185 Saya merasakan adanya pertumbuhan jumlah laba usaha yang saya alami
dari bisnis ini dalam satu tahun terakhir Frekuensi 2 0 16 25 7 50 3,70 Tinggi
Bobot 2 0 48 100 35 185 Saya menambah modal usaha secara bertahap dalam
satu tahun terakhir Frekuensi 2 2 1 38 7 50 3,92 Tinggi Bobot 2 4 3 152 35 196
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3,77 Tinggi -16510022860Sumber : Data primer yang diolah, 2019 00Sumber :
Data primer yang diolah, 2019 Nilai rata-rata didapatkan dari penjumlahan bobot
dan dibagi jumlah sampel, sebagai contohnya angka 3,70 didapatkan dari
perkalian dari frekuensi dengan bobot (3x1 + 4x2 + 3x3 + 35x4 + 5x5) dibagi de
ngan 50 responden sehingga didapatkan angka 3,70. Berdasarkan perhitungan
hasil jawaban kuesioner untuk indikator kinerja usaha menunjukkan angka
rata-rata 3,77, yang menunjukkan bahwa sebagian besar responden menyatakan
kinerja usaha dalam kategori tinggi. Indikator kinerja usaha yang menunjukkan
nilai indeks tertinggi adalah indikator menambah modal usaha secara bertahap
dalam satu tahun terakhir. Pemilik usaha laundry merasa mampu menambah
modal usahanya dalam satu tahun terakhir, pemilik juga merasa dengan
kemampuannya menambah modal usaha menunjukkan bahwa usahanya memiliki
kinerja yang baik. Indikator kinerja usaha yang menunjukkan nilai terendah
adalah merasakan adanya pertumbuhan omset penjualan selama satu tahun
terakhir dan merasakan adanya pertumbuhan jumlah laba usaha yang dialami
dari bisnis ini dalam satu tahun terakhir. Pemilik usaha laundry merasa memiliki
pertumbuhan omset penjualan dan jumlah laba usaha selama satu tahun terakhir.
Hal ini ditunjukkan dari banyaknya order yang masuk dan keuntungan yang
didapatkan rata-rata meningkat, walau demikian ada juga pemilik usaha laundry
yang menyatakan bahwa dirinya tidak mengalami peningkatan pertumbuhan
omset penjualan dan jumlah laba usaha dalam satu tahun terakhir karena
persaingan semakin banyak. Hasil ini menunjukkan bahwa berdasarkan kinerja
usaha, pemilik usaha laundry merasa ada penambahan omset jasa laundry dalam
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satu tahun terakhir karena kebutuhan masyarakat untuk laundry yang cepat
semakin banyak, usaha laundry bisa menyiapkan pakaian kotor pelanggan
menjadi bersih dan pelanggan tidak perlu repot menyetrika. Pemilik usaha
laundry juga menyatakan ada penambahan jumlah keuntungan dari jasa laundry
nya sebab pada periode satu tahun terakhir, pemilik usaha laundry sudah
menaikkan harga sebanyak satu hingga dua kali sehingga keuntungannya juga
meningkat walaupun demikian ada yang menyatakan keuntungannya tidak
meningkat karena harga tarif listrik dan air juga naik. Pemilik usaha laundry
menyatakan adanya modal yang berttambah, karena menginvestasikan mesin
baru pada usaha laundrynya.
Uji Instrumen Uji Validitas Uji validitas (uji kesahihan) adalah suatu alat yang
digunakan untuk mengukur sah/valid tidaknya suatu kuesioner.
Kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan
pada kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh
kuesioner (Ghozali, 2011:52). Instrumen yang valid
berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data itu valid, artinya
instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya
diukur. Untuk menguji validitas alat ukur, terlebih dahulu dicari kemampuan
manajerial korelasi antara bagian-bagian dari alat ukur secara keseluruhan
dengan cara mengkorelasikan setiap butir alat ukur dengan skor total yang
merupakan jumlah tiap skor butir. Kriteria pengambilan dikatakan valid adalah
ditentukan dengan nilar r hitung > r tabel, dimana untuk menentukan r hitung
dapat dilihat dari nilai Corrected Item Total Correlation. Berikut hasil pengujian
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berdasarkan kriteria tersebut : Tabel 4.5 Uji Validitas Indikator r tabel r hitung
Ket. Perilaku kewirausahaan x11 0,2353 0,700 Valid x12 0,2353 0,690 Valid x13
0,2353 0,265 Valid Kemampuan manajerial x21 0,2353 0,823 Valid x22 0,2353
0,605 Valid x23 0,2353 0,810 Valid x24 0,2353 0,423 Valid Kinerja usaha y1
0,2353 0,686 Valid y2 0,2353 0,552 Valid y3 0,2353 0,882 Valid Penjelasan pada
tabel di atas menunjukkan bahwa masing-masing variabel perilaku
kewirausahaan, kemampuan manajerial, dan kinerja usaha, hasil yang diperoleh
menunjukkan valid. Terbukti dengan semua nilai hasil r hitung pada indikator
variabel yang ditunjukkan dengan nilai Corrected Item Total Correlation tersebut
diperoleh melebihi nilai r tabel yang diperoleh dari nilai df = n – 2, 50 – 2 = 48
, yaitu sebesar 0,2353 sehingga dengan demikian masing-masing indikator pada
masing-masing variabel tersebut dapat dilakukan kepada langkah perhitungan
selanjutnya. Uji Reliabilitas Uji reliabilitas merupakan
pengujian dilakukan untuk mengetahui apakah variabel tersebut dapat dipercaya
atau reliable jika pengujian dilakukan lebih dari 1 kali. Kriteria dikatakan
reliabel apabila nilai r alpha ≥ nilai standarisasi sebesar 0,6 (Ghozali, 2011:47-48)
. Uji reliabilitas dilakukan terhadap perilaku kewirausahaan, kemampuan
manajerial, dan kinerja usaha. Berikut hasil pengujian reliabilitas : Tabel 4.6 Uji
Reliabilitas No Indikator Nilai Alpha Nilai Standarisasi Ket. 1 Perilaku
kewirausahaan 0,709 0,600 Reliabel 2 Kemampuan manajerial 0,829 0,600
Reliabel 3 Kinerja usaha 0,834 0,600 Reliabel -7937524130Sumber : Data primer
yang diolah, 2019 00Sumber : Data primer yang diolah, 2019 Berdasarkan tabel
tersebut di atas dapat diketahui bahwa masing-masing variabel memiliki nilai
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alpha melebihi nilai standarisasi yaitu sebesar 0,6. Dengan demikian nilai
tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa hasil uji reliabilitas terhadap
keseluruhan variabel tersebut adalah reliabel.

Analisis Regresi Linier Berganda Regresi linier berganda antara perilaku
kewirausahaan, dan kemampuan manajerial terhadap kinerja usaha dapat
diperoleh hasil sebagai berikut : Tabel 4.7 Analisis Regresi Linier Berganda
Coefficientsa Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta 1 (Constant) -,586 1,096 -,535 ,595 Perilaku kewirausahaan
,310 ,085 ,346 3,637 ,001 Kemampuan manajerial ,529 ,084 ,598 6,277 ,000 a.
Dependent Variable: Kinerja usaha Persamaan Y = -0,586 + 0,310X1 + 0,529X2
Dari persamaan regresi linier berganda tersebut di atas menunjukkan bahwa : b1
(nilai koefisien regresi perilaku kewirausahaan) sebesar 0,310 mempunyai arti
jika pemilik usaha laundry memiliki perilaku kewirausahaan yang semakin baik,
sedangkan variabel yang lain adalah tetap (konstan), maka kinerja usaha akan
meningkat. Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan,
diperoleh signifikansi sebesar 0,001 < 0,05. Signifikansi sebesar 0,001 < 0,05
menunjukkan bahwa H1 diterima. Dengan nilai tersebut dan nilai koefisien
regresi sebesar 0,310, hal ini menunjukkan terdapat pengaruh positif antara
perilaku kewirausahaan terhadap kinerja usaha. Hasil tersebut dapat diartikan
bahwa jika perilaku kewirausahaan semakin baik maka kinerja usaha juga akan
meningkat. Perilaku kewirausahaan dapat dibentuk dari interaksi antara
wirausaha dengan lingkungan di sekitarnya yang membentuk pemikirannya yang
melandasi pembuatan keputusan bisnis. Seorang wirausaha yang memiliki
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perilaku kewirausahaan yang kuat akan memiliki suatu cara pandang yang tepat
untuk berani mengambil risiko untuk mengambil peluang yang masih belum pasti
secara cepat untuk meningkatkan kinerja bisnisnya. Adanya keberanian
pengambilan risiko dan kecepatan pengambilan keputusan untuk menangkap
peluang ini akan membuat pengusaha dapat meningkatkan kinerja bisnisnya..
Hasil penelitian terbukti bahwa perilaku kewirausahaan berpengaruh positif
terhadap kinerja usaha. Pemilik usaha laundry merasa bahwa dengan ktif
mencari peluang baru di bidang usaha laundry, meningkatkan nilai tambah di
usahanya dengan penyediaan produk baru seperti laundry yang selesai dalam
waktu singkat, mengambil risiko misalnya melakukan investasi mesin laundry
baru untuk peningkatan kinerja usaha untuk meningkatkan penambahan jumlah
penjualan jasa laundry dalam satu tahun terakhir, meningkatkan keuntungan
dalam satu tahun terakhir dan menambah modal yang diinvestasikan dalam
bisnis laundry dalam satu tahun terakhir. Hasil ini sesuai dengan hasil penelitian
Muhlisin (2011), Triady (2013) dan Zainura dkk (2015) yang menyatakan bahwa
perilaku kewirausahaan berpengaruh positif terhadap kinerja usaha. b2 (nilai
koefisien regresi kemampuan manajerial) sebesar 0,529 mempunyai arti jika
pemilik usaha laundry dapat meningkatkan kemampuan manajerialnya,
sedangkan variabel lain adalah tetap (konstan) maka kinerja usaha juga
meningkat. Hasil perhitungan yang telah dilakukan diperoleh hasil
signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Signifikansi sebesar 0,000 < 0,05
menunjukkan bahwa H2 diterima. Dengan nilai tersebut dan nilai koefisien
regresi sebesar 0,529 dapat disimpulkan bahwa pengujian tersebut menunjukkan
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pengaruh positif antara kemampuan manajerial terhadap kinerja usaha.
Penjelasan tersebut dapat diartikan bahwa jika kemampuan manajerial semakin
baik, maka hal itu akan dapat meningkatkan kinerja usaha.
Kemampuan manajerial merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi
kinerja usaha. Menurut Suryana (2013), kemampuan manajerial adalah keahlian
yang dimiliki oleh seorang pengusaha untuk menjalankan perusahaan dengan
baik. Kemampuan manajerial yang baik akan membuat seorang pengusaha akan
mampu mengendalikan aktivitas yang ada di dalam bisnisnya. Keahlian
manajerial yang dimiliki pengusaha juga akan emmbuat pengusaha mampu untuk
melakukan pengaturan baik internal seperti mamp untuk berkomunikasi dengan
karyawan, memotivasi karyawan, melakukan proses produksi dengan baik,
mendelegasikan maupun membangun tim kerja yang handal. Dengan adanya
kemampuan manajerial yang baik maka kinerja bisnis akan semakin baik karena
pekerjaan yang dilakukan di dalam perusahaan akan menjadi lebih teratur dan
berjalan sesuai dengan yang telah direncanakan. Hasil penelitian terbukti bahwa
kemampuan manajerial berpengaruh positif terhadap kinerja usaha. Kemampuan
pemilik usaha laundry di Kota Semarang untuk membuat rencana kerja di
bisnisnya, mengidentifikasi kebutuhan sumber daya dalam usaha laundry,
kemampuan pemilik usaha laundry di Kota Semarang untuk memberikan
pengarahan yang tepat dalam hal penempatan karyawan pada posisi yang
optimal bagi perusahaan dan kemampuan pemilik usaha laundry di Kota
Semarang untuk mengendalikan kinerja organisasinya secara keseluruhan akan
meningkatkan jumlah penjualan jasa laundry dalam satu tahun terakhir,
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menambah jumlah keuntungan dari jasa laundry dalam satu tahun terakhir, dan
penambahan modal yang diinvestasikan dalam bisnis laundry dalam satu tahun
terakhir. Hasil ini sesuai dengan penelitian Muhlisin (2011), Astuti dan
Murwatiningsih (2016) dan Maskur (2017) yang menyatakan kemampuan
manajerial berpengaruh positif terhadap kinerja usaha. Berdasarkan hasil
pengujian menunjukkan faktor yang paling dominan dalam mempengaruhi
kinerja usaha adalah kemampuan manajerial, dibuktikan dengan nilai koefisien
regresinya sebesar 0,529 yang lebih besar bila dibandingkan dengan variabel
lainnya. Kemampuan manajerial merupakan faktor yang dominan mempengaruhi
kinerja usaha. Hal ini menunjukkan bahwa kinerja usaha pemilik usaha laundry
karena pemilik usaha laundry memiliki kemampuan pemilik usaha laundry di
Kota Semarang untuk membuat rencana kerja di bisnisnya, mengidentifikasi
kebutuhan sumber daya dalam usaha laundry, kemampuan pemilik usaha laundry
di Kota Semarang untuk memberikan pengarahan yang tepat dalam hal
penempatan karyawan pada posisi yang optimal bagi perusahaan dan
kemampuan pemilik usaha laundry di Kota Semarang untuk mengendalikan
kinerja organisasinya. BAB V PENUTUP 5.1 Kesimpulan Berdasarkan hasil
penelitian yang telah dilakukan terhadap faktor yang mempengaruhi kinerja
usaha pemilik usaha laundry skala mikro di Kota Semarang, didapatkan
kesimpulan sebagai berikut: Perilaku kewirausahaan berpengaruh positif
terhadap kinerja usaha pemilik usaha laundry skala mikro di Kota Semarang.
Hasil tersebut dapat diartikan bahwa jika perilaku kewirausahaan semakin
baik maka kinerja usaha juga akan meningkat. Kemampuan manajerial
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berpengaruh positif terhadap kinerja usaha pemilik usaha laundry skala mikro di
Kota Semarang. Penjelasan tersebut dapat diartikan bahwa jika kemampuan
manajerial semakin baik, maka hal itu akan dapat meningkatkan kinerja usaha.
5.2 Saran Berdasarkan hasil penelitian, maka terdapat saran yang dapat
diberikan oleh peneliti sebagai berikut: Pemilik usaha laundry sebaiknya selalu
berusaha mencari peluang baru dalam pengembangan usaha laundrynya antara
lain dengan menambah varian produk laundrynya seperti dry clean, cuci setrika,
laundry jas dan gaun. Pemilik usaha laundry sebaiknya dapat mengendalikan
operasional bisnis laundrynya dengan melakukan pengawasan yang lebih baik
terhadap kualitas laundry yang dilakukannya karena yang terpenting dalam
bisnis adalah pengawasan yang kuat sehingga memastikan bahwa pekerjaan
terlaksana sesuai dengan standar yang diinginkan.
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